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ABSTRACT
Bising merupakan suara yang tidak diinginkan atau mengganggu kesehatan dan kenyamanan. Bising dapat menyebabkan gangguan
pada aktifitas dan komunikasi yang kemudian akan berdampak pada respon stres dan kemungkinan berkembang menjadi penyakit
yang tidak diinginkan. Stresor bising akan menyebabkan aktifnya aksis hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA-aksis)  dan sintesis
kortisol. Hormon kortisol mempunyai sifat yang berlawanan dengan insulin sehingga menyebabkan kadar gula darah tinggi.Tujuan
dari penelitian ini untuk melihat pengaruh tingkat kebisingan terhadap kadar gula darah pada hewan coba tikus putih wistar.Jenis
penelitian ini merupakan penelitian eksperimentalmenggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode Posttest Only
Control Design. Hewan coba yang digunakan sebanyak 24 tikus Wistar Jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok yang pada 3
kelompok dilakukan tindakan pemberian bising (82 dB, 97, dB, dan 112 dB) dan 1 kelompok tidak dilakukan tindakan pemberian
bising, yaitu kelompok kontrol. Data dianalisis dengan uji statistik Saphiro Wilk dan levene, kemudian dilanjutkan dengan uji
Anovadan BNT. Hasil penelitian ini menunjukan pemberian intensitas bising yang bertingkat menyebabkan peningkatan kadar gula
darah sewaktu pada setiap kelompok hewan cobadimana sig(0.026) lebih kecil dari P-Value (0.05) dan pemberian intensitas bising
diatas nilai ambang batas normal memiliki pengaruh lebih bermakna dibandingkan intensitas bising dibawah nilai ambang batas
normal. Sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan kadar gula darah pada kelompok hewan coba dengan pemberian bising
112 dB.
Kata Kunci : Bising, Kadar Gula Darah, Stres
